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MOTTO 

 

ًَب يَب أَيُهَب انَُبسُ اتَّقُىاْ زَبَّكُىُ انَرِي  ُْهُ ُْهَب شَوْجَهَب وَبَّثَّ يِ خَهَقَكُى يٍِ ََفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَهَقَ يِ

ٌَ عَهَيْكُىْ زَقِيببً ٌَ انهّهَ كَب ٌَ بِّهِ وَالَأزْحَبوَ إِ  زِجَبلًا كَثِيساً وََِسَبء وَاتَّقُىاْ انهّهَ انَرِي تَّسَبءنُى

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari diri yang satu (Adam), dan darinya Allah menciptakan istrinya (Hawa); dan dari 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 

saling meminta satu sama lain (saling meminta pertanggung jawaban atas kewajiban 

yang harus dipenuhi),  dan (peliharalah) hubungan silaturahmi (kekeluargaan). 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.  

(QS. Al-Nisa’ Ayat 1) 

 ليه وسلم قالأن رسىل الله صلى الله ع
الدنيا متاع وخير متاعهاالمرأة   

 الصالحة

 )رواه مسلم(

Rasulullah Saw. bersabda “Dunia adalah 

perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan itu adalah 

wanita shalihah.” (H.R. Muslim) 
 

 

ٌَ انْجََُتَ  ٌٍ فَأُوْنَـئِكَ يَدْخُهُى ٍَ انصَّبنِحَبثَ يٍِ ذَكَسٍ أَوْ أَُثَى وَهُىَ يُؤْيِ ًَمْ يِ وَيٍَ يَعْ

ٌَ ََقِيساً  ًُى  وَلَا يُظْهَ

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-laki maupun wanita 

sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 

tidak dianiaya walau sedikit pun.  

(QS. Al-Nisa’ Ayat 124) 
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ABSTRAK 

Wacana mengenai perempuan selalu menjadi agenda yang sangat penting. Kedudukan 

kaum perempuan dalam masyarakat yang berada pada sistem paradoksal, memunculkan 

keanekaragaman pandangan, baik pandangan yang menyatakan kedudukan perempuan 

berada pada posisi yang terhormat sampai pada pandangan yang mengungkapkan kondisi 

perempuan berada pada posisi yang memprihatinkan. Posisi Islam dalam hal ini telah menjadi 

sorotan Dunia Barat, dengan tingkat objektivitas yang sangat kurang, ada sebagian dari 

mereka yang menganggap bahwa ajaran Islam tidak memberikan penghargaan terhadap 

perempuan. Menurut mereka Agama Islam justru men-diskritkan kaum perempuan, dengan 

membatasi ruang geraknya, sehingga menimbulkan beberapa efek negatif terhadap kaum 

perempuan, seperti adanya diskriminasi terhadap perempuan. Anggapan seperti ini tentunya 

bertolak belakang dengan misi Agama Islam sebagai Rah}mat li al-‘A<lami>n bagi kehidupan 

manusia, termasuk kaum perempuan. Ajaran Islam justru memberikan penghargaan terhadap 

kaum perempuan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur„an dan Al-Sunnah, yang merupakan 

sumber pedoman kehidupan umat Islam. 

Surat Al-Nisa>’ (perempuan-perempuan) yang merupakan bagian dari surat dalam Al-

Qur‟an telah menjadi bukti adanya wujud perhatian sekaligus penghargaan Islam terhadap 

kaum perempuan. Adapun bentuk-bentuk penghargaan yang diberikan Islam terhadap 

perempuan dalam Surat Al-Nisa>’, telah diteliti oleh penulis dengan menggunakan penelitian 

yang bersifat library research (penelitian kepustakaan), yang berjenis deskriptif-analisis 

(descriptive analytic).  

Penelitian tentang wujud penghargaan terhadap perempuan dalam Surat Al-Nisa>’ 

mendapatkan kesimpulan bahwa kaum laki-laki dan perempuan itu adalah sama kapasitasnya 

sebagai manusia, seperti persamaan kedudukan kaum perempuan dan laki-laki di sisi Allah. 

persamaan kedudukan ini mencakup persamaan asal muasalnya (sama-sama satu keturunan), 

persamaan kewajiban untuk bertaqwa dan memperoleh kasih sayang satu sama lain. Adapun 

mengenai peranan serta tanggung jawab antara kaum laki-laki dan kaum perempuan dalam 

kehidupan di dunia itu berbeda, yang disesuaikan dengan kodrat masing-masing jenis. 

Kebijakan ini bertujuan untuk menjaga keharmonisan tatanan kehidupan manusia. Dalam 

surat ini juga ditemukan beberapa bentuk penghargaan yang diberikan kepada kaum 

perempuan, seperti bentuk keadilan bagi perempuan yatim dan perempuan secara umum 

berbeda, sebagaimana penggunaan ungkapan adil antara perempuan yatim dengan perempuan 

secara umum, yang tercantum dalam lafadz قسط untuk perempuan yatim, yang berarti 

adilyang berwujud material dan konkret. Sedangkan, keadilan bagi perempuan secara umum 

menggunakan diksi عدل yang berarti keadilan yang abstrak dan immaterial. Penghargaan lain, 

juga disebutkan misalnya kebijakan mengenai penyikapan terhadap perempuan yang nusyu>z 

dan syiqa>q, kemudian pemberian hak kepemilikan baik dalam mahar maupun waris. 

Beberapa penghargaan yang tercantum dalam Surat Al-Nisa>’ tadi, telah menampakkan 

kehebatan Al-Qur„an dan kebenaran pesan Islam terhadap kehormatan perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasi kamu.
1
 

Ayat ini telah mengungkapkan bahwa perempuan merupakan bagian dari 

kehidupan dunia, sehingga sudah menjadi keharusan jika kajian mengenai kaum 

perempuan sendiri tidak akan pernah luput dari pembahasan, dan akan menjadi 

wacana yang penting untuk tetap diperbincangkan. Diskursus tentang kehidupan 

perempuan yang selama ini muncul adalah perempuan yang berada dalam kehidupan 

paradoksal,
2
 yaitu perempuan yang berada dalam dua keadaan. Pertama, keadaan 

perempuan yang memiliki peranan dan kedudukan yang agung dan terhormat di mata 

masyarakat.  

                                                           
1
 Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 1. Al-Kalam Digital Versi 1.0, Penerbit Diponegoro, 2009 sekaligus Digital 

Qur‟an Versi 3.1, Sony Sugema, 2003-2004.  

2
 Sistem  kehidupan yang berada pada tatanan yang bertentangan persepsi (bertolak belakang). 
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Sedangkan keadaan lain menyatakan bahwa kaum perempuan mendapatkan 

penilaian rendah dan perlakuan keras dalam wilayah masyarakat, karena 

kedudukannya sebagai second sex terutama yang terjadi pada masyarakat yang masih 

kental dengan budaya patriarki. Pada keadaan inilah perbedaan kaum laki-laki dan 

perempuan diperhitungkan, baik dari segi substansinya maupun peranan yang 

diemban dalam struktur kemasyarakatan,
3
  dengan anggapan bahwa kenyataan ini 

telah menunjukkan adanya ketimpangan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan,
4
 

dan salah satu akibatnya adalah adanya diskriminasi perempuan. Konsepsi seperti ini 

menurut mereka disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah tradisi, sosial, 

budaya, dan pemahaman keagamaan, yang memunculkan pemahaman bahwa 

kehidupan telah dilingkupi dengan pemahaman patriarkhi. 

Terlebih lagi, dengan adanya anggapan miring terhadap kondisi perempuan 

dalam lingkup masyarakat, telah memunculkan beberapa gerakan pemikiran dan 

perlawanan, sebagaimana gerakan feminis, yang telah merebak di Dunia Barat atau 

Timur. 

Berdasarkan informasi sejarah gerakan feminis pada awalnya dipelopori oleh 

Bangsa Barat, lebih tepatnya di Italia, yang dibarengi dengan lahirnya renaissance. 

Pergerakan ini muncul sebagai reaksi atas tatanan sosial masyarakat yang patriarkhi, 

                                                           
3
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prespektif Al Qur’an (Jakarta: Dian Rakyat, 

2010), hlm. 1 

4
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prespektif Al Qur’an, hlm. 2 
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yang menindas kaum perempuan, sehingga muncullah para pelopor feminis dengan 

tujuan untuk membebaskan pemasungan intelektual gereja dengan kebebasan berfikir 

bagi kaum laki-laki maupun kaum perempuan. Kemudian berkembang searah dengan 

berkembangnya paham liberalisme (sebagai wujud adanya revolusi ilmu pengetahuan 

di abad XVIII). Akibatnya kaum perempuan bangkit memperjuangkan hak-haknya 

yang dipelopori oleh Mary Wollstonecraft dari Inggris dengan karyanya yang 

berjudul  A Vindication of the Right of Women  pada tahun 1792.
5
 Pemahaman-

pemahaman seperti ini telah masuk ke berbagai penjuru dunia, sebagaimana ke 

Negara Indonesia. 

Gerakan feminis merupakan salah satu gerakan yang mempersoalkan peran 

perempuan yang dianggap marjinal dan subordinasi dari kaum laki-laki. Mereka 

beranggapan bahwa kaum perempuan sampai saat ini tidak mendapatkan 

penghargaan, padahal kaum perempuan mempunyai potensi dan kemampuan yang 

besar. Hal inilah sebenarnya yang menjadi latar belakang kemunculan ide dan 

gerakan feminisme di Eropa dan Amerika. Meskipun kemudian lahir dalam berbagai 

ragam dan bentuk, yang sesungguhnya inti dari gerakan feminisme adalah 

pemberontakan terhadap tatanan masyarakat yang ada yang mereka anggap bersifat 

patriarkis, termasuk terhadap ide-ide teologis (agama) dan institusi sosial kultural 

yang  sering dituduh sebagai pangkal dari ketidakadilan sistemik perempuan.  

                                                           
5
 Sebagaimana pernyataan Fatima Mernissi  yang dikutip oleh Abdul Mustaqim, Paradigma 

Tafsir Feminis Membaca Al Qur’an dengan Optik Perempuan Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang 

Isu Gender dalam Islam, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), hlm. 89. 
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Sebagian dari aktifis feminis bahkan menuduh Agama Islam telah men-

diskritkan perempuan, dengan wacana bahwa Agama Islam tidak memberikan ruang 

gerak yang bebas terhadap kaum perempuan,
6
 dengan pembatasan-pembatasan yang 

dicantumkan dalam Al-Qur‟an maupun Al-Hadits. Tuduhan-tuduhan inilah yang akan 

merusak tatanan Syari‟at Agama Islam sedikit demi sedikit, didukung dengan 

keterpengaruha paradigma berfikir manusia dengan ideologi-ideologi liberalisme
7
 

yang diusung Barat.  

Beranjak dari permasalahan inilah, penulis tertarik untuk menguak kembali 

nilai-nilai Qur‟ani yang menunjukkan penghargaan dan kehormatan terhadap kaum 

perempuan, sebagai penolakan terhadap ideologi-ideologi feminis yang bersifat 

liberal, karena menurut penulis kemunculan gerakan feminis, yang dipengaruhi 

pemahaman liberal ini justru menimbulkan timpangnya tatanan kehidupan dan 

keharmonisan manusia. Sebagaimana efek baru yang ditimbulkan dari ideologi-

ideologi feminis terhadap kehidupan bermasyarakat, seperti berita-berita yang sering 

kali mewarnai media cetak maupun  elektronik adalah meningkatnya tingkat gugat 

cerai yang ada di Lembaga Pengadilan Agama. Gugat cerai ini telah dilakukan 

beberapa kaum perempuan dari golongan rakyat sampai pejabat, para artis, atau 

bahkan para aktifis. Selain itu juga adanya peningkatan pelaku prostitusi, baik dari 

                                                           
6
 Baca selengkapnya Yusuf Al-Qardhawi, Perempuan Dalam Prespektif Islam terj. Ghazali 

Mukri (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2006), hlm. v. 

7
 Maksud dari liberalisme di sini adalah paham pemikiran yang menekankan pada kebebasan 

individu dengan tidak membedakan antara laki-laki maupun perempuan, baca selengkapnya Pius A 

Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ARKOLA, 2001), hlm. 409.  
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kalangan perempuan dewasa sampai remaja, yang disebabkan adanya pemikiran 

bahwa mereka mempunyai hak kebebasan individu masing-masing, sebagaimana 

hasil wawancara reporter Majalah Hidayatullah kepada Rita Subagyo, Sekjen Aliansi 

Cinta Keluarga (AILA) pada hari Senin, 3 Februari 2014 pukul 07:47 WIB. Menurut 

Rita pemikiran feminisme secara tidak langsung menjadi semacam payung untuk 

menyuburkan eksistensi LGBT, prostitusi, seks bebas dan fenomena penyimpangan 

sosial lainnya, menurutnya nilai dan gaya hidup yang dipicu oleh doktrin feminisme 

secara tidak langsung atau tidak disadari telah diserap oleh masyarakat.  Untuk 

menyepakati ideologi feminisme tidak harus dengan tulisan, bisa lewat film, internet 

hingga pesan-pesan lewat musik yang bertebaran. Semua itu memberikan dampak 

baik sengaja maupun tidak sengaja kepada remaja-remaja kita.
8
 

Tuduhan-tuduhan negatif  terhadap agama yang dikemukakan oleh para aktifis 

feminis ini jika dibawa pada nilai ajaran Islam tentu sangat tidak sesuai. Hal ini 

terbukti saat masa kedatangannya, Islam telah merubah tradisi mendasar Bangsa Arab 

yang sangat tidak menghargai perempuan, menjadi tradisi yang menghargai hak-hak 

perempuan. Seperti Islam menghapus tradisi pembunuhan bayi perempuan hidup-

hidup,
9
 pemberian  aqiqah yang sebelumnya adalah tradisi untuk kelahiran bayi laki-

                                                           
8
 Hasil wawancara Tim Majalah Hidayatullah kepada Rita Subagyo, Sekjen Aliansi Cinta 

Keluarga (AILA), diakses dari web yang berjudul Gaya Hidup yang Diedukasi Doktrin Feminisme 

jadi Pendorong Lahirnya Perilaku LGBT, 

http://www.hidayatullah.com/berita/wawancara/read/2014/02/03/15911/nilai-dan-gaya-hidup-yang-

diedukasi-doktrin-feminisme-jadi-pendorong-lahirnya-perilaku-lgbt.html, yang diakses pada Hari 

Rabo, 07 Januari 2015 pukul 08.15 WIB di PP. Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta.   

9
 Sebagaimana yang diuraikan dalam QS Al-Nahl [16]: 58-59 

http://www.hidayatullah.com/berita/wawancara/read/2014/02/03/15911/nilai-dan-gaya-hidup-yang-diedukasi-doktrin-feminisme-jadi-pendorong-lahirnya-perilaku-lgbt.html
http://www.hidayatullah.com/berita/wawancara/read/2014/02/03/15911/nilai-dan-gaya-hidup-yang-diedukasi-doktrin-feminisme-jadi-pendorong-lahirnya-perilaku-lgbt.html
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laki, juga diperuntukkan bagi perempuan.
10

 Pemberian hak memilih pasangan yang 

juga diserahkan pada perempuan.
11

 Begitu juga hak kepemilikan, berupa maskawin
12

 

                                                           
10

 Sebagaimana hadits Abu Dawud no. 2459 

 

Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi, telah menceritakan kepada kami Dawud bin Qais, 

dari 'Amr bin Syu'aib, bahwa Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam, dan telah diriwayatkan dari jalur yang 

lain: Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Sulaiman Al-Anbari, telah menceritakan 

kepada kami „Abdul Malik bin 'Amr, dari Dawud dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya, aku diberitahu 

dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam ditanya mengenai aqiqah, kemudian 

beliau berkata: "Allah tidak menyukai tindakkan durhaka." Sepertinya beliau tidak menyukai nama 

tersebut. Dan beliau berkata: "Barangsiapa yang anaknya telah dilahirkan dan ia ingin menyembelih 

untuknya maka hendaknya ia menyembelih untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama dan 

untuk anak wanita satu ekor kambing." Dan beliau ditanya mengenai fara' (anak unta yang pertama 

kali lahir). Beliau berkata: "Dan fara' adalah hak, sedangkan kalian membiarkannya hingga menjadi 

dewasa kuat berumur satu tahun masuk dua tahun atau berumur dua tahun masuk tiga tahun kemudian 

engkau berikan kepada seorang janda atau engkau bebani di jalan Allah adalah lebih baik daripada 

engkau menyembelihnya sehingga dagingnya menempel dengan bulunya, dan engkau penuhi 

bejanamu dan engkau kagetkan untamu dengan kematian anaknya." Di kutip dari Abu Dawud, “Kitab 

Sembelihan Bab Akikah” dalam Sunan Abu Dawud, No. 2459. 

11
 Hadis riwayat Al-Nasa‟i no. 3217  

 

Telah mengabarkan kepada kami Ziyad bin Ayyub, ia berkata; telah menceritakan kepada kami 

Ali bin Ghurab, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Kahmas bin Al Hasan dari Abudullah bin 

Buraidah dari Aisyah bahwa terdapat seorang wanita muda menemuinya, kemudian berkata; ayahku 

menikahkanku dengan anak saudaranya agar dapat mengangkat kedudukannya, padahal saya tidak 

suka. Aisyah berkata; duduklah hingga Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam datang. Kemudian Rasulullah 

s}allalla>hu „alaihi wasallam datang, dan Aisyah mengabarkan kepadanya. Lalu beliau mengirim utusan 

kepada ayahnya dan memanggilnya lalu menjadikan urusannya kepada wanita tersebut. Kemudian 

wanita tersebut berkata; wahai Rasulullah, saya telah mengizinkan apa yang telah diperbuat ayahku 



7 

 

dan waris
13

 bagi perempuan yang sebelum Islam datang, sama sekali tidak 

diberikan.
14

  

Berdasarkan ini, maka sangat tidak tepat jika gugatan kaum feminis ini 

diarahkan pada Islam, karena semenjak dahulu Islam sudah menempatkan perempuan 

di tempat yang adil dan terhormat, dan hal inilah yang menunjukkan bahwa Islam 

telah memberikan apresiasi (baca: penghargaan) kepada kaum perempuan, 

sebagaimana bentuk-bentuk apresiasi tersebut telah dicantunkan dalam Kita>bulla>h, 

Al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Oleh karena itu, di dalam Islam tidak dikenal istilah kesetaraan (equality), 

karena pada dasarnya baik laki-laki dan perempuan memang berbeda, keduanya 

sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Alexis Carrel, sebagaimana 

yang dikutip oleh Quraish Shihab, bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan, tidak 

hanya pada kelamin dan pendidikannya, tapi keseluruhan anggota badan dengan 

                                                                                                                                                                      
terhadap diriku. Akan tetapi saya hanya ingin mengetahui kebenaran mengenai hak perempuan untuk 

memilih pasangannya. Dikutip dari Al-Nasa‟i, “Kitab Penikahan Bab Gadis Dinikahkan Ayahnya 

Dengan Laki-Laki Yang Tak Disukai” dalam Sunan Al-Nasa’i, No. 3217. 

12
 Sebagaimana dicantumkan dalam QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 4 dan 25, dan QS. Al-Maidah [5] 

ayat 5. 

13
 Sebagaimana dicantumkan dalam QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 11, 12, dan 176. 

14
 Musdah Mulia, Muslimah Sejati: Menempuh jalan Islam Meraih Ridha Ilahi (Bandung: 

MARJA, 2011), hlm. 45-49. 
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unsur-unsur kimiawi dalam diri masing-masing. Setiap sel dari perempuan memiliki 

ciri khas, yang dengan itu melahirkan sifat, sikap dan ciri khas keperempuanan.
15

 

Hal ini menunjukkan, perbedaan peran yang ditetapkan Islam kepada manusia, 

baik laki-laki maupun perempuan seperti dalam rumah tangga bukanlah wujud 

diskriminasi
16

 atau segregasi.
17

 Melainkan suatu tatanan yang bertujuan untuk 

mencapai sebuah keharmonisan, yaitu terciptanya keluarga sakinah mawaddah wa 

rahmah.
18

 

Adapun mengenai pandangan-pandangan yang membatasi bahkan melarang 

perempuan untuk memberikan konstribusinya dalam kehidupan sosial masyarakat 

adalah suatu pandangan kontra produktif dengan Ajaran Islam secara keseluruhan.
19

 

Al-Qur‟an telah dengan jelas menyatakan bahwa posisi laki-laki dan wanita itu sama 

di sisi Allah ta’a>la> > yang membedakan hanyalah segi ketaqwaaannya.  Mereka sama-

sama memiliki potensi untuk beriman dan beramal sholih sehingga mendapatkan 

                                                           
15

 Quraish Shihab, Konsep Perempuan Menurut Qur’an Hadis dan Sumber-Sumber Ajaran 

Islam (Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic Studies, 1991), hlm. 26. 

16
 Maksud dari diskriminasi di sini adalah pembedaan perlakuan terhadap sesama manusia, 

yang dalam hal ini dimaksudkan adalah pembedaan berdasarkan jenis kelamin, baca selengkapnya Pius 

A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, hlm. 116. 

17
 Maksud dari segregasi di sini adalah pemisahan golongan dari golongan lain, pengasingan  

atau pengucilan, baca selengkapnya Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, 

hlm. 697. 

18
 Sebagaimana tergambar dalam QS. Al-Ru>m [30] ayat 21. 

19
 Team Penulis Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur‟an, Kedudukan dan Peran Perempuan(Tafsir 

Al Qur’an Tematik) (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur‟an, 2009), hlm. 131. 
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jaminan dari Allah berupa kenikmatan surge, seperti yang diungkapkan dalam QS. 

Al-Nisa>’ ayat 124.
20

 Didukung lagi dengan riwayat sejarah kenabian yang 

menunjukkan adanya peranan perempuan dalam sektor publik, seperti Khadijah ra., 

Aisyah ra., Hafsah ra. dll.   

Sedangkan pertimbangan pemilihan judul yang  terfokus pada kajian satu surat 

dalam al-Qur‟an, yaitu Surat Al-Nisa>’ yang berarti perempuan-perempuan, 

mempunyai beberapa alasan.  Pertama, Surat Al-Nisa>’ ini merupakan gambaran awal 

bahwa persoalan perempuan memang benar-benar mendapatkan perhatian khusus 

oleh Agama Islam, sebagaimana dibuktikan pada penamaan surat dengan nama Al-

Nisa>’ yang berarti perempuan.
21

 Hal ini disebabkan keyakinan penulis mengenai 

hubungan erat antara nama sebuah surat dalam Al-Qur‟an dengan kandungan yang 

ada di dalamnya, sebagaimana kutipan Amir Faishol Fath dari Imam As-Suyuthi yang 

menyatakan bahwa terdapat keserasian tekstualitas surat dengan tema yang 

dikandungnya, beliau juga menemukan bahwa ada hubungan antara nama-nama surat 

                                                           
20

  QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 124 

 

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang 

yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 

Baca  Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis Membaca Al Qur’an dengan Optik Perempuan 

Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), 

hlm. 14. 

21
 Surat Al-Nisa>’ ini termasuk kategori surat yang mempunyai satu nama dan telah disepakati 

oleh Jumhur Ulama‟ atas penamaannya. 
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dengan ajaran yang terdapat di dalamnya.
22

  Penamaan  surat dalam al-Qur‟an dan 

kandungan ayat yang ada di dalam surat tersebut, sudah barang tentu mempunyai 

maksud dan tujuan tersendiri, sehingga hal inilah yang menjadikan daya tarik 

tersendiri bagi Para Ulama‟ untuk mengkaji al-Qur‟an, dengan berupaya untuk 

memahami makna-makna al-Qur‟an serta mengungkap rahasia-rahasia dan hikmah 

yang ada di dalam al-Qur‟an. Hal inilah yang menjadi kekhususan sekaligus 

pembedaKitab Suci  al-Qur‟an dengan kitab-kitab yang lain.
23

 

Kedua, pemilihan Surat Al-Nisa>’ sebagai fokus kajian, karena surat ini telah 

memberikan gambaran tersendiri tentang perempuan, sebagaimana penelitian awal 

penulis yang menemukan bahwa banyak uraian yang terkandung dalam Surat al-

Nisa>’ berkaitan dengan persoalan perempuan, terutama mengenai berbagai 

penghargaan yang diberikan kepada kaum perempuan dalam berbagai aspek.
24

 

Terlebih lagi, keinginan penulis untuk membuktikan adanya  kesatuan dalam al-

Qur‟an. Sebagaimana kesatuan tema dalam surat,
25

 yang merupakan wujud ke-I’ja>zan 

                                                           
22

Baca selengkapnya Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an terj. Nasaruddin Abbas 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 187.  

23
 Fahd bin Abdurrahman Ar Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas Al Qur’an, hlm. 140 

24
 Team Penulis Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur‟an, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir 

Al Qur’an Tematik, hlm. 3. 

25
 Kesatuan Al Qur‟an merupakan bentuk mukjizat yang terkandung dalam Qur‟an. Adapun 

kesatuan dalam Qur‟an ini berdasarkan beberapa dalil, antara lain  QS. Al-Nisa>‘ [4]: 82. 
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Al-Qur‟an. Hal ini diperoleh dengan cara mengungkap sisi keindahan dan kesesuaian 

ayat dalam al-Qur’a>n, sebagaimana telah dibuktikan oleh Imam Qadhi Iyadh (w. 544 

H) di dalam kitabnya yang berjudul Asy Syifa> bi Ta’rifi H{{uqu>qil Must|afa>, yang telah 

menjelaskan beberapa bentuk kemu‟jizatan Al-Qur‟an, diantaranya: 

1. Keindahan, keterpaduan, dan kefasihan susunan kalimat dalam Al Qur‟an 

2. Bentuk narasi Al-Qur‟an yang menakjubkan. 

3. Penggunaan kata dan gaya bahasa yang sangat agung, dan berbeda dengan 

gaya bahasa Bangsa Arab pada umumnya.
26

 

Ketiga, Argumen tentang pemilihan term kajian yang berupa apresiasi terhadap 

perempuan yang ada dalam Surat Al-Nisa>’ ini dilandasi karena kajian yang berkaitan 

dengan apresiasi perempuan selama ini masih sedikit. Pada umumnya kajian-kajian 

tentang perempuan lebih terfokus pada perdebatan diskriminatif tidaknya suatu ayat 

yang berkaitan dengan keperempuanan jika ditafsiri, baik oleh ulama‟ klasik maupun 

modern. Hal ini karena adanya sensitivitas yang dibangun mengenai perihal kajian 

perempuan. Oleh karena itu, dengan latar belakang inilah, menarik penulis untuk 

meneliti wujud-wujud apresiasi yang sebenarnya telah dikemukakan Al-Qur‟an 

                                                                                                                                                                      
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al Quran itu bukan dari 

sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 82. 

Al-Kalam Digital Versi 1.0, Penerbit Diponegoro, 2009 sekaligus Digital Qur‟an Versi 3.1, Sony 

Sugema, 2003-2004. 

26
 Amir Faishol Fath, The Unity of Al Qur’an, terj. Nasiruddin Abbas, hlm. 36. Lihat lebih 

lengkapnya di Qadhi Iyadh, Asy Syifa’ bil Ta’rifi Huquqil Musthafa, vol. I, hlm. 258.  
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dalam uraian ayat-ayatnya, terutama pada surat yang spesifik mendiskusikan term 

perempuan tersebut. 

Term mengenai apresiasi Al-Qur‟an terhadap perempuan inilah, yang kemudian 

menunjukkan seperti apakah kajian yang akan diteliti oleh penulis dalam skripsi ini, 

yaitu kajian tafsir yang memakai metode tematik, dengan tematik yang berjenis term 

semi surat, yaitu pemakaian term yang berupa apresiasi terhadap kaum perempuan, 

yang difokuskan pada Surat Al-Nisa>’. Alasan ini karena menurut penulis dianggap 

paling sesuai untuk membahas secara komperehensif  bentuk-bentuk apresiasi yang 

terkandung di dalam al-Qur‟an terhadap kaum perempuan. Sebagaimana pernyataan 

Fazlur Rahman bahwa upaya untuk memahami kandungan Al-Qur‟an secara utuh dan 

komperehensif bisa dilakukan dengan metode tematik.
27

 Factor pendukung lain kajian 

yang bersifat tematik ini adalah tauqi>fi  nabi (berasal dari petunjuk Nabi Muhammad 

saw.), sebagaimana dalam Al-Qur‟an dicantumkan :  

 

Ali>f la>m ra>, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta 

dijelaskan secara terperinci,
28

 yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana 

lagi Maha Tahu.
29

 

                                                           
27

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Group, 2011), hlm. 

166 

28
 Maksudnya: diperinci atas beberapa macam, ada yang mengenai ketauhidan, hukum, kisah, 

akhlak, ilmu pengetahuan, janji dan peringatan dan lain-lain.   

29
 Q.S. Hu>d [11]: 1. Al-Kalam Digital Versi 1.0, Penerbit Diponegoro, 2009 sekaligus Digital 

Qur‟an Versi 3.1, Sony Sugema, 2003-2004. 
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Tafsir tematis dalam bentuk pertama ini sebenarnya sudah lama dirintis oleh 

ulama-ulama tafsir periode klasik, seperti Fakhr Al-Din Al-Razi. Namun, baru 

mendapatkan perlakuan serius pada masa belakangan ini, contohnya  kitab tafsir yang 

berjudul Al-Tafsir Al-Wadhih karya Muhammad Mahmud Al-Hijazi dan Nahwu 

Tafsir Maudhu’i Li Suar Al-Qur’an Al-Karim karya Muhammad Al-Ghazali, dan lain 

sebagainya.
30

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis merumuskan beberapa 

masalah, sebagai berikut : 

1. Seperti apakah keadaan kaum perempuan sebelum dan sesudah kedatangan 

Nabi Muhammad saw.?  

2. Seperti apakah kedudukan kaum perempuan dalam Surat Al-Nisa>’ ini? 

3. Apa saja wujud Apresiasi Al-Qur‟an terhadap kaum perempuan dalam Surat 

Al-Nisa>‟?  

 

                                                           
30

 Abdul Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Dan Cara Penerapannya, terj. Rosihon 

Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002 ), hlm. 42, baca lengkapnya Muhammad Mahmud Hijazi, al-
Wahdah al-Maud}u >’iyyah fi> Al-Qur’a>n Al Kari>m  (Mesir:  Thaba’ah Misriyah), hlm. 23-24. 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Menjelaskan keadaan perempuan sebelum dan sesudah kedatangan Nabi 

Muhammad saw. 

2. Menjelaskan kedudukan kaum perempuan yang diuraikan dalam Surat Al-

Nisa>’. 

3. Menjelaskan macam-macam apresiasi al-Qur‟an terhadap kaum perempuan 

dalam Surat Al-Nisa>’. 

Sementara itu kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

1. Memberikan kontribusi akademik. Peneliti berharap bahwa penelitian yang 

sedang digarap ini bisa bermanfaat untuk khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang tafsir dan hadis. 

2. Menjadi referensi tentang apresiasi yang al-Qur‟an berikan kepada kaum 

perempuan spesifik dalam Surat Al-Nisa>’ mengingat kajian ini masih jarang 

diteliti, khususnya peneliti-peneliti di Indonesia. 

3. Menjadi referensi tentang kajian tafsir perempuan, tanpa terpengaruh 

ideologi-ideologi feminis. 

 

 



15 

 

D. Telaah  Pustaka 

Kajian mengenai hal ihwal perempuan memanglah sudah banyak dari berbagai 

bentuk kajian. Oleh karena itu, dibutuhkan  ketelitian dalam pemilahan kajian 

mengenai perempuan supaya tidak adanya pengulangan kajian. Begitu juga di Negara 

Indonesia, wacana mengenai perempuan telah menjadi objek yang menggiurkan 

untuk dijadikan kajian penelitian, baik secara literer maupun lapangan. 

Begitu juga kajian perempuan yang dikaitkan dengan Al-Qur‟an, baik yang 

telah ditulis oleh para ulama‟ Indonesia maupun luar negeri, bahkan ilmuwan 

nonmuslim juga tertarik untuk membahas kajian perempuan yang dihubungkan 

dengan Al-Qur‟an. Berikut ini beberapa bacaan yang lebih dulu membahas tentang 

perempuan yang dikaitkan dengan teks keagamaan, seperti al-Qur‟an. Sebagaimana 

berikut ini: 

Al-Mar‘ah fi > Al-Qur’a>n yang sudah diterjemahkan menjadi Wanita Dalam al-

Qur’an karya „Abbas Mahmud Al-„Aqqad, yang berisi tentang penjelasan tiga 

masalah pokok yang didihadapi oleh perempuan, yang meliputi penjelasan tentang 

sifat pembawaan perempuan (yang berisi tentang penjelasan mengenai kesanggupan 

perempuan untuk berkomunikasi dengan masyarakat dan dengan sesama jenis 

perempuan sendiri), kemudian penjelasan mengenai hak-hak yang diterima kaum 

perempuan baik dalam ranah keluarga dan masyarakat, dan yang terakhir adalah 
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mengenai penjelasan tentang etika dan sopan santun bagi kaum perempuan yang 

disesuaikan dengan tradisi dan adat istiadat masyarakat.
31

  

Kemudian literatur yang berjudul Argumen Kesetaraan Jender Prespektif Al-

Qur’an karya Nasaruddin Umar. Buku ini berisi mengenai adanya perbedaan antara 

kaum laki-laki dengan kaum perempuan, terutama secara biologis yang akhirnya 

mampu melahirkan seperangkat konsep kebudayaan. Sehingga dari problematika 

tersebut Al-Qur‟an dijadikan sebagai landasan untuk  merekonstruksi kembali 

pemikiran Islam mengenai prespektif gender, karena realitanya bias-bias gender yang 

muncul salah satu penyebabnya karena produk pemikiran tradisional yang berbias 

gender. Selain itu buku ini juga memiliki segi kekhususan dibandingkan dengan buku 

yang lainnya, yaitu metode komprehensif yang digunakan oleh Nasarrudin Umar 

dalam memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan gender, yaitu dengan memadukan 

metode tafsir kontemporer dengan metode ilmu sosial sekaligus  penggunaan 

beberapa analisis untuk mempertajam pembahasan karyanya. Secara sekilas kajian 

beliau dengan penelitian yang penulis tawarkan memang memiliki kesamaan akan 

tetapi fokusnya berbeda, beliau lebih membahas ayat-ayat gender secara umum, tidak 

menspesifikkan suratnya. Dan juga mengusung kesetaraan gender dalam 

pembahasannya.
32

 

                                                           
31

 „Abbas Mahmud Al-„Aqqad, Wanita Dalam al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) 

32
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prespektif Al Qur’an.  
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Sebuah disertasi yang berjudul Hak-hak Perempuan Relasi Jender  Menurut 

Tafsir  al-Sya’rawi yang ditulis oleh seorang perempuan yang bernama Istibsyaroh. 

Disertasi ini  membahas tentang tanggapan Al-Sya‟rawi mengenai isu-isu jender, 

yang kemudian dikaitkan dengan al-Qur‟an, sehingga berimbas pada hasil 

tafsirannya, kegelisahan akademik yang dipaparkan dalam karya ini dilatarbelakangi 

karena adanya pandangan yang berkembang di masyarakat mengenai status dan peran 

perempuan yang terbagi dua kutub yang berseberangan. Pertama,  perempuan yang 

hanya berperan dalam ranah domestik, diwujudkan dengan pengabdian dirinya 

kepada suami secara totalitas. Pandangan yang kedua adalah anggapan bahwa 

perempuan memiliki kebebasan sesuai dengan hak  tentang kebebasan yang hampir 

sama dengan laki-laki.
33

 

Menurut Istibsyaroh perbedaan tersebut sangat erat kaitannya dengan adanya 

perbedaan dalam pemahaman teks al-Qur‟an. Selain itu buku ini juga berusaha 

menguak pandangan Sya‟rawi, mengenai hak-hak perempuan dalam relasi jendernya 

sekaligus hal yang terkait tentang perempuan. Secara spesifik kajian ini memang 

memabahas penafsiran Al-Qur‟an,  akan tetapi tidak fokus dalam satu surat hanya 

berupa pembahasan secara umum. Dan beberapa kajian lain yang berkaitan antara Al-

Qur‟an dengan perempuan. 

Kajian skripsi tentang perempuan juga sudah lumayan banyak, akan tetapi yang 

memiliki fokus kajian hanya dengan satu surat, terutama Surat Al-Nisa>’ masih 

                                                           
33

 Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan Relasi Jender  Menurut Tafsir  al-Sya’rawi (Jakarta 

Selatan: TERAJU, 2004).  
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sangatlah jarang ditemukan. Sebagaimana penulis hanya menemukan beberapa kajian 

skripsi yang berkaitan tentang perempuan di dalam Surat Al-Nisa>’, seperti skripsi 

yang ditulis oleh Khoirun Nikmah dengan judul Hak-hak Perempuan Dalam 

Prespektif Majelis Mujahidin (Telaah Atas Surat Al-Nisa>’ (4): 34, 3,11).
34

 Skripsi ini 

meneliti tentang penafsiran Majlis Mujahidin mengenai hak-hak perempuan yang 

difokuskan kepada tiga hal, yaitu : tiga ayat dari Surat Al-Nisa>’, yang berisikan 

tentang kepemimpinan perempuan dalam politik, poligami dan kewarisan. Hasil 

kesimpulan penilitian adalah penafsiran kelompok Majlis Mujahidin terhadap ayat 

tersebut justru menimbulkan bias gender, sehingga beberapa pendapat yang muncul 

antara pro dan kontra. Pada akhirnya klaim kebenaran yang diyakini Majlis 

Mujahidin justru menimbulkan sorotan serius terhadap kelompok-kelompok Islam 

lain.  

Skripsi lain yang membahas hal ihwal perempuan di dalam Qur‟an adalah 

skripsi yang berjudul Kesetaraan Laki-laki  Wanita Menurut Syaikh ‘Imad Zaki al 

Barudi (Telaah atas Kitab Tafsir al-Qur’an al ‘Azim li al Nisa’),
35

 yang ditulis oleh 

Aprilia Nurul Ma‟rufah. Dalam penelitian ini penulis memaparkan tentang penafsiran 

Syaikh al-Barudi terhadap ayat-ayat  tentang kesetaraan gender antara laki-laki dan 

perempuan, yang dikhususkan pada masalah persaksian, kewarisan, dan 

                                                           
34

 Khoirun Nikmah, Hak-hak Perempuan Dalam Prespektif Majelis Mujahidin (Telaah Atas 

surat Al-Nisa>‘ [4]: 34, 3,11, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuludin Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

35
 Aprilia Nurul Ma‟rufah, Kesetaraan Laki-laki an Wanita Menurut Syaikh’ ‘Imad Zaki al 

Barudi (Telaah atas Kitab Tafsir al Qur’an al ‘Azim li Al-Nisa>‘), Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, 

Fakultas Ushuludin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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kepemimpinan. Menurut penulis pemahaman al-Barudi mengenai ayat-ayat yang 

berbau kesetaraan gender masih diberlakukan secara tekstualis dengan pemaknaan 

secara tersurat, sehingga mau tidak mau pemahaman tersebut tetap menimbulkan bias 

gender, walaupun pemaknaan tersebut bukan dimaksudkan untuk membedakan antara 

kedua jenis kelamin tersebut. Jadi, skripsi ini memang membahas tentang perempuan 

tapi hanya bersifat kajian tokoh yang menafsirkan tentang ayat tertentu, bukan kajian 

ayat perempuan yang focus pada keseluruhan Surat Al-Nisa>’. 

Dan berdasarkan beberapa pengamatan penulis, bahwasanya belum ditemukan 

kajian perempuan yang mengungkap wujud penghargaan terhadap perempuan dalam 

satu surat, seperti Surat Al-Nisa>’ ini.  

 

E. Metode Penelitian  

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut untuk menggunakan metode yang jelas.  

Metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami objek yang 

menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.
36

 Dengan kata lain, metode ini 

merupakan cara atau aktifitas analisis yang dilakukan oleh  seorang peneliti dalam 

meneliti objek penelitiannya, untuk mencapai hasil atau kesimpulan tertentu. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis mengambil metodologi penelitian sebagai 

berikut: 

                                                           
36

 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), hlm. 7. 
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1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, karena dalam prosesnya 

menggunakan data-data yang dikumpulkan berdasar pada telaah kepustakaan 

(literer), di mana peneliti dalam proses pencarian data tidak perlu turun ke 

lapangan dengan survey maupun observasi. 
 
 

2. Sumber Data 

Adapun sumber-sumber penelitian dalam kajian ini dibagi menjadi dua, 

pertama, sumber data primer, yaitu ayat-ayat al Qur‟an, lebih khususnya ayat-

ayat dalam Surat Al-Nisa>’ yang berkaitan tentang perempuan. Pengklasifikasian 

ayat yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah  ayat yang berisi penghargaan 

terhadap kaum perempuan.
37

 Dan kitab-kitab tafsir yang menjelaskan mengenai 

maksud dan tafsiran ayat tentang apresiasi al-Qur‟an terhadap kaum perempuan 

dalam Surat Al-Nisa>’, seperti Tafsir Al-Qurthubi karya Imam Qurthubi, Tafsir 

Fi Zhilalil Qur’an  Di Bawah  Naungan  Al-Qur’an karya Sayyid Quthub, 

Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, dan Tafsir Al-

Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab. 

                                                           
37

 Menurut beberapa ulama ,dalam menghimpun ayat-ayat yang berkaitan tidak selalu 

keseluruhan ayat yang berbicara tentang tema tersebut harus dikumpulkan. Karena menurut mereka, 

jika pemaparan beberapa ayat dianggap sudah bisa mewakili tema bahasan, maka ayat-ayat yang lain 

tidak perlu diangkat lagi. sebagaimana dikutip dalam M. Quraiys Shihab, Membumikan al-Qur'an: 

Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 

242-243. Oleh karena itu, pada pembahasan bab III, tidak semua ayat ditampilkan, namun hanya 

dipilih beberapa ayat yang sekiranya mewakili bahasan dan selanjutnya dikajian secara lebih 

mendalam. 
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 Kedua, sumber data sekunder, yaitu buku-buku tentang sejarah 

perempuan baik sebelum maupun sesudah kelahiran Nabi Muhammad saw., 

buku-buku yang menjelaskan mengenai hal ihwal kaum perempuan terutama 

dalam pengahargaan yang diberikan kepada kaum perempuan, kamus-kamus 

linguistik, seperti kamus Bahasa Arab selaku bahasa Al-Qur‟an, seperti Lisa>n 

al-‘Arab karya Ibn Manz\u>r, Tahz\i>b al-Lugah  karya Al-Azha>riy, Mu’jam 

Mufra>da>t al-Fa>z{ al-Qur’a>n karya Al-Ra>gib al-As{faha>ni>,  jurnal dan artikel lain 

yang berhubungan erat dengan kajian perempuan di dalam Al- Qur‟an, 

khususnya tentang Apresiasi yang ada dalam Surat al-Nisa>’. Selain itu sumber-

sumber hadis yang berkaitan tentang kajian yang diteliti akan penulis rujuk dari 

sumber al-Kutub al-Tis’ah yang berada pada aplikasi Mausu>’ah al-Hadi>s\ al-

Syari>f dan aplikasi LIDWA Hadis Sembilan Imam. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Mengenai teknik pengumpulan datanya, penulis menggunakan jenis data 

kepustakaan (library research),
38

 dengan wujud operasional berupa 

pengumpulan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi 

yang terdapat di ruang perpustakaan.
39

 Kemudian penelitian pustaka ini dikaji 

secara eksploratif, dengan mendiskripsikan dan menguraikan setiap ayat yang 

                                                           
38

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 256-261. 

39
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal  (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 

28 
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mengandung wujud apresiasi Al-Qur‟an terhadap perempuan, spesifik dalam 

Surat Al-Nisa>’.
40

 

4. Teknik Pengolahan Data  

Untuk mengolah data yang ada, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengolahan data yang berjenis deskriptif-analisis 

(descriptive analytic), yaitu berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan menginterpretasikan materi yang diteliti,
41

 dengan wujud 

operasional berupa mendeskripsikan ayat-ayat yang berkaitan dengan apresiasi 

Al-Qur‟an terhadap kaum perempuan dalam Surat al-Nisa>’, disertai uraian 

penafsiran beberapa ulama’ tafsir, yang kemudian di analisis oleh penulis.  

5. Metode dan Pendekatan 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memilih dan menetapkan tema yang akan dibahas dalam penelitian, 

sebagaimana penulis memilih tema mengenai apresiasi Al-Qur‟an 

terhadap perempuan dalam Surat al-Nisa>’. 

                                                           
40

 Fajrul Munawir, ”Pendekatan Kajian Tafsir” dalam Metodologi Ilmu Tafsir ed. A.Rafiq 

(Yogyakarta: TERAS, 2005), hlm. 146.  

41
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, hlm. 26. 
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2. Mencari dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang 

akan dibahas pada penelitian ini,
42

 dengan dibatasi hanya pada satu 

surat, yaitu Surat al-Nisa>’. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut ke dalam beberapa kategori yang penulis 

tentukan. Meliputi kedudukan perempuan dengan laki-laki di sisi Allah 

dan masyarakat, cara memperlakuan perempuan (seperti perlakuan 

adil, perlakuan baik, dan bijak), dan tentang kepemilikan harta 

terhadap perempuan (harta mahar dan warisan).
43

 

4. Mencari munasabah ayat antara satu dengan yang lain, sesuai dengan 

kategori yang telah ditentukan oleh penulis, dengan mengutamakan 

ayat-ayat yang berada dalam Surat al-Nisa>’ atau didukung dengan ayat 

lain yang mungkin di luar Surat Al-Nisa>’   

5. Menguraikan beberapa informasi mengenai eksistensi kaum 

perempuan dalam konteks sebelum dan sesudah pewahyuan al-Qur‟an. 

Langkah ini memiliki tujuan untuk menunjukkan adanya beberapa 

perbedaan kondisi perempuan, sekaligus menunjukkan adanya 

perhatian Islam terhadap perempuan. 

                                                           
42

 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

hlm. 151. 

43
 Langkah pertama sampai ketiga ini, sesuai dengan langkah yang dirumuskan Al-Farmawi 

dalam penelitian tematik.  
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6. Menjelaskan maksud ayat yang telah dikategorikan dengan merujuk 

pada penafsiran para ulama‟ tafsir, seperti Al-Qardhawi, Al-Jazairi, 

Sayyid Quthb, dan Quraish Shihab. Sekaligus memperkuat dengan 

tambahan data baik dari hadis maupun sumber data lain, yang 

mendukung wujud pemberian perhatian dan apresiasi Al-Qur‟an 

terhadap kaum perempuan, sehingga akan memperjelas  pembahasan 

ayat-ayat tersebut. 

Tahapan-tahapan ini bertujuan untuk mencari makna sekaligus kesesuaian 

antar ayat yang diteliti, sehingga menemukan makna dan penafsiran yang 

dicari. Sebagaimana didukung dengan pandangan Muhammad Abduh yang 

menyatakan bahwa setiap surah itu memilki satu kesatuan ayat yang serasi, 

bahkan menurutnya pengertian satu kata atau kalimat harus berkaitan erat 

dengan tujuan surah tadi secara keseluruhan.
44

 

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini, tidak bisa 

dikategorikan sebagai pendekatan yang konsisten disetiap pembahasan data 

ayatnya, melainkan menyesuaikan dengan ayat yang dikaji. Berangkat dari 

alasan inilah, dalam aplikasinya penulis memakai beberapa pendekatan dalam 

pengolahan data ayat yang diteliti, misalnya pendekatan bahasa digunakan 

dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan penggunaan kata adil, yang dalam 

                                                           
44

 M. Quraish Shihab, Studi kritis Tafsir Al Manar Karya Muhammad ‘Abduh dan M. Rasyid 

Ridha (Bandung : Pustka Hidayah, 1994), hlm. 25-26. 
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bahasa arab ada yangberasal dari lafadz عدل dan  قس , kemudian menganai 

penggunaan lafadz  معروف dalam perintah memperlakukan baik kaum 

perempuan. Kemudian pendekatan logis normative (berdasarkan logika dan 

perundang-undangan) dalam menguraikan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kedudukan perempuan dan laki-laki disisi Allah ta’a>la dan ranah umum. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan laporan penelitian ini menjadi sebuah karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi, yang konsisten dan terarah, sekaligus terurai secara sistematis dan 

saling memiliki keterkaitan secara logis maka dibentuklah sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi gambaran umum tentang persoalan yang akan diteliti, 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tela‟ah pustaka (yang menunjukkan perbedaan sekaligus orisinalitas penilitian dengan 

pembahasan sebelumnya). Dilanjutkan penjelasan  metode dan pendekatan yang akan 

digunakan, dan terakhir penggambaran sistematika pembahasan yang akan 

mengarahkan langkah-langkah dalam penelitian dan penjelasan pembahasan hasil 

penelitian.  
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Pada bab kedua, penelitian menjelaskan sejarah keadaan perempuan, baik 

sebelum dan sesudah kedatangan Nabi Muhammad sebagi pembawa risalah Agama 

Islam. 

Sedangkan pada bab tiga ini, akan diuraikan mengenai bentuk-bentuk apresiasi 

yang Al-Qur‟an berikan kepada kaum perempuan, yang terfokus pda kajian Surat Al-

Nisa>’, sekaligus uraian para penafsir yang telah penulis tentukan sebelumnya. Selain 

itu juga dijelaskan hasil analisis penulis dengan mengungkapkan sisi penghargaan 

yang ada pada ayat yang ditafsiri, tanpa terpengaruh dengan ideologi-ideologi feminis 

yang bersifat liberal. Dan pada bab inilah inti dari karya ilmiah yang mengungkap 

bentuk apresiasi Al-Qur‟an terhadap kaum perempuan dalam Surat Al-Nisa>’. 

Bab keempat, akan menyajikan kesimpulan dari penelitian karya ilmiah ini, 

dengan menguraikan secara singkat dan terperinci mengenai jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Kemudian ditutup 

dengan pemaparan mengenai beberapa saran yang yang diajukan untuk kajian 

selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kaum perempuan sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. berada dalam 

lingkup  adat dan budaya yang memprihatinkan, yaitu Budaya Ja>hiliyyah. 

Sebagaimana yang terjadi di beberapa Suku Arab, seperti pembunuhan hidup-hidup 

bayi perempuan yang di lakukan oleh Suku Mudhar, Suku Khawaza‟ah, dan Suku 

Tamim.
1
 Perlakuan keji yang lain juga ditimpakan pada perempuan dewasa yang 

mentradisi pada Suku Tamim dan Suku Asad, seperti memperlakukan mereka 

layaknya barang sehingga bisa dipusakai.
2
 Kenyataan seperti ini memang tidak bisa 

dipukul rata terjadi pada seluruh Masyarakat Arab, karena hanya terjadi pada wilayah 

dan kalangan tertentu. Karena faktanya pada zaman sebelum kelahiran Nabi 

Muhammad saw. telah muncul beberapa nama perempuan yang memiliki kehormatan 

dan kedudukan yang tinggi di kalangannya, seperti  istri pertama Nabi, Siti Khadijah 

ra, Siti Aminah (ibunda Rasulullah), Hindun (istri Abu Sofyan), Salma binti „Amr 

dari Bani Najjar, dll.  

                                                           
1
 Sebagaimana diabadikan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Nahl [16] ayat 58-59, dan kemudian 

mendapatkan peringatan dari Allah dengan uraian pada Surat Al-Isra>’ [17] ayat 31 dan Al-An‟am [15] 

ayat 151, dan diperkuat dengan dalil hadis Imam Bukhari,  “Kitab Mencari Pinjaman Dan Melunasi 

Hutang Bab Larangan Dari Menyia-Nyiakan Harta” dalam S{ahih Bukha>ri, No. 2231. 

2
 Sebagaimana Surat  Al-Nisa>’ [4] ayat 19 
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Namun setelah kelahiran Nabi Muhammad saw., semua tradisi buruk pada 

Zaman  Ja>hiliyyah  telah dihapuskan, bahkan menggantinya dengan aturan-aturan 

yang membawa kedamaian dan kebahagiaan, sesuai dengan tujuan Agama Islam 

sendiri, yaitu Rahmat li al-‘A<lami>n  bagi para makhluk, sehingga kaum perempuan 

mendapatkan kehormatan dan kemuliaan dalam perlakuan, sebagaimana dijelaskan 

dalam beberapa ayat Al-Qur‟an dan riwayat Al-Hadits Nabi. Seperti  persamaan 

kedudukan antara laki-laki dengan perempuan sebagai hamba Allah ta’a>la>,3 

persamaan kewajiban dalam beribadah,
4
 bersosial yaitu dengan bermuamalah sesama 

manusia,
5
 pembalasan amal perbuatan,

6
 sekaligus pemberian beberapa hak 

kepemilikan,
7
 dan perlakuan-perlakuan mulia yang lain.

8
 

Kedudukan kaum perempuan dalam Agama Islam juga tergambarkan dalam 

uraian ayat suci Al-Qur‟an, misalnya dalam Surat Al-Nisa>’ ini telah dijelaskan 

tentang kedudukan kaum perempuan yang dikategorikan menjadi dua, yaitu: 

Kedudukan perempuan di sisi Allah ta’a>la>, adalah sama dengan kedudukan laki-laki, 

                                                           
3
 Sebagaimana terangkum dalam QS. Al-Nisa>>’ [4] ayat 1. 

4
 Sebagaimana terangkum dalam QS. Al-Ahzab’ [33] ayat 35. 

5
 Sebagaimana terangkum dalam QS. Al-Taubah [9] ayat 71. 

6
 Sebagaimana terangkum dalam QS. Ali Imran [3] ayat 195. 

7
 Kepemilikan ini berupa kepemilikan hak waris (QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 11, 12, 176) dan hak 

milik terhadap mahar (QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 4, 24, dll. 

8
 Kemuliaan ini juga didukung dengan dalil hadis seperti Imam Muslim, “Kitab  Menyusui, Bab 

Sebaik-Baik Harta Dunia Adalah Wanita Yang Shalihah” dalam S{ah}i>h{ Muslim, No. 2668 dan Imam 

Tirmiz|i, “Kitab  Penyusuan, Bab Hak Isteri Atas Suami” dalam Sunan Tirmiz|i,   No. 1082, CD. Kitab 

9 Imam Hadist, Lidwa Pusaka i-Software. 
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berlandaskan Surat Al-Nisa>’ [4] ayat 1, bahkan Allah melebihkannya dalam hal 

mendapatkan penghormatan dari anak-anaknya, sebagaimana tersirat dari penggalan 

Surat Al-Nisa>’ ayat 1, yang terkandung pada lafadz  . Selain itu Allah ta’a>la> 

juga telah memberikan kedudukan yang sama antara kaum laki-laki dengan kaum 

perempuan dalam memperoleh balasan dari amal-amal, baik amal yang buruk 

maupun amal yang baik dengan balasan berupa surga sekaligus terbebas dari 

penganiayaan. Seperti tercantum dalam firman Allah ta’a>la>  di dalam Surat Al-Nisa>’ 

[4] ayat 123-124. Sedangkan kedudukan perempuan jika disandingkan kaum laki-laki 

dalam lingkup masyarakat menurut Surat Al-Nisa>’ ayat 34 adalah berbeda sesuai 

dengan kodrat masing-masing jenis. Kedudukan ini telah disesuaikan dengan beban 

dan tanggung jawab yang diemban oleh masing-masing dengan ketentuan yang 

proporsional. 

Berdasarkan penelitian terhadap Surat Al-Nisa>’ ini, penulis menemukan 

beberapa  wujud apresiasi Al-Qur‟an terhadap kaum perempuan yang dikelompokkan 

menjadi dua bentuk,yaitu sebagai berikut: 

1. Penghargaan Dalam Perlakuan, yang meliputi tiga hal:  

a. Perlakuan secara adil, dengan dua ketentuan yaitu pertama, adil terhadap 

perempuan yatim (QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 3 dan 127). Adil dalam konteks 

kedua ayat tersebut telah memakai keyword kata  (  dan   ), 
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yang berarti adil yang bersifat material, karena anak yatim berhak 

memperoleh hak dari walinya.
9
 Kedua, adil terhadap para istri  (QS. Al-

Nisa>’ [4] ayat 3 dan 129). Sedangkan pada konteks ini lafadz adil yang 

digunakan adalah kata , yang mengandung arti “sama”, terutama dalam 

hal yang bersifat immaterial (abstrak). Adil dalam kontekss ini mengikut 

sertakan perasaan dalam penggunaannya, seperti keadilan dalam masalah 

hati.
10

 Walaupun memang sulit untuk mewujudkan keadilan dalam ranah 

ini.
11

 

b. Memperlakukan perempuan dengan baik yang terangkum dalam QS. Al-

Nisa>’ [4] ayat 19, yang meliputi larangan mempusakai ( 

 ) dan mempersulit kaum perempuan (

                                                           
9
 Sebagaimana penjelasan tentang aturan memperlakukan anak yatim dalam Surat al-Ma>‘un. 

Ketentuan dalam memperlakukan anak yatim secara adil ini juga dijelaskan dalam Bukhari, “Kitab 

Washiyat‛ dalam S{ahi>h Bukhari>, No. Hadist : 2557, ‚Kitab Al-Syirkah, Bab Akad Persekutuan Anak 

Yatim Dan Orang-Orang Yang Mendapatkan Warisan” dalam  S{ahi>h Bukhari>,  No. Hadist : 2314, dan  

“Kita>b Nika>h, Ba>b Iz|a> Ka>na al-Wali> Huwa Al-Kha>tib‛ dalam S{ahi>h Bukhari> ,  No. Hadist : 4736. 

 

10
 Baca selengkapnya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an, hlm. 338 

11
 Keadilan terhadap para istri ini juga dijelaskan dalam  Bukhari, “Kita>b Nika>h, Ba>b al-Akfa>a 

Fi> al-Ma>l wa Tazwi>j al-Maqal al-Mis|riyah” dalam , no. 4702, Abu> Dawu>d, “Kitab Nikah Bab 

Melakukan Pembagian untuk Sesama Isteri” dalam Sunan Abu Dawud,  No. 1821, dan Abu> Dawu>d,  

‚Kita>b Nika>h, Ba>b Fi> Al-Qism baina Al-Nisa>’‛ dalam Sunan Abu Dawud , No. 1822, CD Lidwa Kitab 

Hadits 9 , Lidwa Pusaka i-Software. 
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 ), perintah untuk berinteraksi dengan baik 

(  ),
12

 dan berlaku sabar terhadap perempuan yang tidak 

disukai karena ada hikmah dari ketidaksukaan itu (

).
13

 

c. Memperlakukan perempuan yang nusyu>z dan syiqa>q dengan bijak, dengan 

ketentuan yang diuraikan dalam QS. Al-Nisa>’ [4] ayat 34 dan 35 untuk 

masalah nusyu>z dengan beberapa tahap solusi, yaitu memberikan nasihat 

yang baik serta melakukan tindakan-tindakan persuasif ( ), 

selanjutnya pisah ranjang ( ), yang dimaksudkan adalah 

menghentikan hubungan seksual sementara waktu sehingga membuat 

istrinya jera dan merasa bersalah. Dan sebagai langkah terakhir adalah 

memukul (  ), sebagai suatu langkah-langkah fisikal dan dengan 

                                                           
12

 Ma’ru>f dalam ayat ini dimaksudkan adalah perintah untuk memperlakukan kaum perempuan 

dengan baik sesuai dengan norma-norma Agama Islam, yaitu syari‟at Islam dan juga sesuai dengan 

lingkungan sosial masyarakat.
12

 Syari‟at Islam yang dimaksud adalah ajaran agama yang didasarkan 

kepada nilai-nilai Islam yaitu bersumber dari al-Qur’a>n dan al-Sunnah. 

13
 Perintah untuk memperlakukan kaum perempuan dengan baik juga didukung hadis dari 

Bukhari, “Kitab Nikah, Bab Wasiat Untuk Perempuan” dalam S{ah{i>h{ Bukha>ri, No. 4787,  riwayat 

Muslim, “Kitab Menyusui, Bab  al- Wasiat bi al- Nisa>’‛ dalam S{ahi>h Muslim, No. 2672, dan Ibnu 

Majah, Kitab Nikah, Bab  Hak Suami Atas Isteri, No. 1842 
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ketentuang tidak menyakitkan dan tidak berbekas, apalagi sampai membuat 

patah. 

2. Penghargaan dengan kepemilikan harta yang meliputi kepemilikan mahar 

secara penuh, yang tertera pada QS. Al-Nisa>’ ayat 4, 20, 21, 25. Ayat-ayat ini 

berisi kewajiban mahar, larangan meminta kembali mahar sekaligus ketentuan 

mahar. Sedangkan wujud penghargaan lain juga dibuktikan dengan adanya 

kepemilikan perempuan dalam masalah warisan, walaupun memang antara 

laki-laki dan perempuan secara pembagian berbeda, karena berdasarkan 

kewajiban dan tanggung jawab yang diemban oleh masing-masing jenis 

sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Nisa>’ ayat 7.
14

 Kemudian dalam 

pembagian antara perempuan satu dengan perempuan yang lain pun juga 

berbeda sesuai dengan kedudukan perempuan di sisi mayit, yaitu kedudukan 

sebagai anak (QS. Al-Nisa>’ ayat 11),
15

 istri (QS. Al-Nisa>’ ayat 12),
16

 ibu (QS. 

Al-Nisa>’ ayat 11),
17

 ataupun saudara perempuan (QS. Al-Nisa>’ ayat 12 dan 

                                                           
14

  Diperkuat dengan riwayat hadis Ibnu Majah, “Kitab Waris  Bab Pembagian Harta Waris” 

dalam Kitab Sunan Ibnu Majah,  No. Hadist : 2739 

15
 Yang didukung dengan riwayat hadis dari Ibnu Majah, “Kitab Waris  Bab Jika Bayi Telah 

Menjerit Saat Dilahirkan, Maka Ia Berhak Mendapatkan Harta Waris” dalam Sunan Ibnu Majah, No. 

2741, dan Muslim, “Kitab Wasiat  Bab Amalan Yang Bisa Sampai Kepada Mayit Setelah Meninggal” 

dalam S{ahi>h Muslim, No. 3084. 

16
 Diperkuat dengan dalil hadis riwayat Abu  Dawud, “Kitab Talak  Bab Pembatalan Untuk 

Memberikan Harta Kepada Wanita Yang Ditinggal Mati Suaminya Karena Ia Telah Mendapatkan 

Jatah Dari Harta Waris (Secara Khusus)” dalam Kitab Sunan Abu Dawud, No. 1953. 

17
 Diperkuat dengan dalil hadis riwayat Bukhari,  “Kitab Fara`idl  Bab Warisan Anak dari Ayah 

atau Ibunya” dalam Kitab Sahih Bukhari,  No. 6235. 
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176).
18

 Pembagian ini berdasarkan ketentuan Allah ta’a>la, yang secara rinci 

diuraikan dalam ayat-ayat-Nya 

 

B. Saran-saran 

Dalam suatu penelitian tentunya tidak akan luput dari kesalahan, begitu 

pula dalam penelitian yang membahas apresiasi al-Qur‟an terhadap kaum 

perempuan dalam Surat al-Nisa>’. Oleh karena itu untuk mengembangkan lebih 

lanjut kajian tentang apresiasi perempuan dalam Al-Qur‟an, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Perlunya perluasan objek material dalam pengkajian ayat-ayat Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan apresiasi terhadap perempuan, dengan 

berupaya mengkaji seluruh ayat dalam al-Qur‟an yang mempunyai 

kaitan tentang perempuan, supaya didapatkan hasil secara maksimal 

dan optimal. 

2.  Karena keterbatasan kesempatan penulis dalam menafsirkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan apresiasi terhadap kaum perempuan, maka 

diperlukan pengkajian berdasarkan produk-produk tafsir yang lebih 

banyak dengan didukung data-data yang lebih akurat. 

                                                           
18

 Diperkuat dengan dalil hadis riwayat Ibnu Majah, “ Kitab Waris  Bab  Warisan untuk 

As}a>bah” dalam Kitab Sunan Ibnu Majah,  No. 2729 
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Semoga dengan pembahasan tentang apresiasi al-Qur‟an terhadap kaum 

perempuan dalam Surat Al-Nisa>’ ini, memberikan manfaat untuk pembaca 

sekaligus menjadi gambaran awal untuk melanjutkan penelitian yang lainnya. 
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- Pon. Pes Miftahul Huda Centong Sawentar Kanigoro Blitar 

- Pon. Pes. Nurul Ulum Kota Blitar 

- Pon. Pes. Mabhajatul „Ubbad Sanan Wetan Kota Blitar 

- Pon. Pes. Pangeran Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta 

Pengalaman Organisasi : 

- Ketua OSIS MTs Centong periode 2005-2006 

- Sekretaris II IPPNU MA Ma‟arif Kota Blitar periode 2007-2008 

- Ketua IPPNU MA Ma‟arif Kota Blitar periode 2008-2009 

- Sekretaris  Remaja Peduli Kesehatan Kecamatan Kepanjen Kidul 

- Bendahara PSDM CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga periode 2010-2011 

- Ketua II CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga periode 2011-2012 

- Staf Devisi PSDM CSSMoRA Nasional periode 2013-2015 
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- Rangking I dari kelas I sampai kelas VI  MI 
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- Anggota Beasiswa KEMENAG (PBSB) di PTIN  

Prestasi Nonakademik : 

- Santri Teladan PP. Miftahul Huda  tahun  2003 
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- Peringkat III Ebtanas serayon tahun  2004 

- Juara III  Lomba Pidato Bahasa Inggris tahun 2008 

- Juara II Jelajah Literarur Pramuka di Perpustakaan Bung Karno tahun 2009 

- Juara Harapan III MFQ dan MSQ se-Kota Blitar  tahun 2008 

- Peserta Jambore Santri Nasional di Sumedang Jawa Barat tahun 2009  

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

             

        

Yogyakarta, 13 Januari 2015 
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